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V. KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut : 

1.  Pemberian ekstrak gulma siam berpengaruh dalam menekan intensitas 

serangan penyakit layu Fusarium atau moler 

2. Pemberian ekstrak gulma siam tidak berpengaruh terhadap 

pertumbuhan dan hasil bawang merah. 

B. Saran 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai konsentarasi ekstrak  

gulma siam untuk menekan serangan penyakit moler. 
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Lampiran 1.  Layout Percobaan 
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Lampiran 2.  Layout Dalam Petakan Percobaan 

 

Keterangan : 

Luas petakan 2x2 m 

Jarak tanam 25x25 cm 

Jumlah tanaman perpetakan 64 tanaman 

Jumlah tanaman sampel 7 tanaman  

ʧ adalah wilayah panen 

ʧ adalah tanaman sampel 
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 = Area Panen 

 = Area Tanaman Panen 

 = Area Tanaman Pinggiran 
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Lampiran 3. Sidik ragam Intensitas Penyakit pengamatan 2-5 

Lampiran 3a.  Sidik ragam pengamatan minggu ke- 1 

Tabel Anova DB JK KT 
F 

Hitung 
F Tabel 

ulangan 2 0 0 0 4.45 

Perlakuan 4 0 0 0 3.83 

Error 8 0 0 
  

Total 14 0 
   

Ket  : Tidak berpengaruh nyata  

Lampiran 3b.  sidik ragam pengamatan minggu ke- 2 

Tabel Anova  DB JK KT 
F 

Hitung 
F Tabel 

ulangan 2 0.54 0.27 1.61 4.46 

Perlakuan 4 1.41 0.35 2.09 3.84 

Error 8 1.34 0.17 
 

 Total 14 3.29 
  

  

 Ket  : Tidak berpengaruh nyata 

Lampiran 3c.  sidik ragam pengamatan minggu ke- 3 

Tabel Anova  DB JK KT 
F 

Hitung 
F Tabel 

ulangan 2 0.70 0.35 1.40 4.46 

Perlakuan 4 2.41 0.60 2.41 3.84 

Error 8 2.00 0.25 
  

Total 14 5.10 
   

Ket  : Tidak berpengaruh nyata 

Lampiran 3d.  sidik ragam pengamatan minggu ke- 4 

Tabel Anova  DB JK KT 
F 

Hitung 
F Tabel 

ulangan 2 0.28 0.14 0.52 4.46 

Perlakuan 4 4.27 1.07 3.98 3.84 

Error 8 2.15 0.27 
  

Total 14 6.70 
   

Ket  : Berpengaruh nyata  

Lampiran 3e.  sidik ragam pengamatan minggu ke- 5 

Tabel Anova  DB JK KT 
F 

Hitung 
F Tabel 

ulangan 2 0.44 0.22 0.84 4.46 

Perlakuan 4 5.64 1.41 5.43 3.84 

Error 8 2.08 0.26 
  

Total 14 8.15 
   

Ket  : Berpengaruh nyata 
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Lampiran 4.  Lampiran sidik ragam tinggi tanaman pengamatan 1-3 

Lampiran 4a.  tinngi tanaman pengamatan ke- 1 

SV dB JK KT F.Hitung F Tabel 

Ulangan/Blok 2 1.48 0.74 0.02 4.46 

Perlakuan 4 78.54 19.636 0.48681079 3.84 

Error 8 40.34 5.042 
  

Total 14 120.36       

Ket  : Tidak berpengaruh nyara  

Lampiran 4b.  tinggi tanaman pengamatan ke- 2 

SV dB JK KT F.Hitung F Tabel 

Ulangan/Blok 2 4.13 2.07 0.36 4.46 

Perlakuan 4 12.41 3.10 0.54084834 3.84 

Error 8 45.89 5.74 
  

Total 14 62.44       

Ket  : Tidak berpengaruh nyara  

Lampiran 4c.  tinggi tanaman pengamatan minggu ke- 3 

SV dB JK KT F.Hitung F Tabel 

Ulangan/Blok 2 18.35 9.18 1.47 4.46 

Perlakuan 4 21.80 5.45 0.87 4.46 

Error 8 49.99 6.25 
  

Total 14 90.14       

Ket  : Tidak berpengaruh nyara  
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Lampiran 5.  Sidik ragam jumlah daun pengamatan 1-3 

Lampiran 5a.  jumlah daun pengmatan ke-1 

SV dB JK KT F.Hitung F Tabel 

Ulangan/Blok 2 55.02 27.51 0.86 4.46 

Perlakuan 4 54.76 13.68933 0.428122 3.837853 

Error 8 255.80 31.97533 
  

Total 14 365.58       

Ket  : Tidak berpengaruh nyata  

Lampiran 5b.  jumlah daun pengamatan ke-2 

SV dB JK KT F.Hitung F Tabel 

Ulangan/Blok 2 58.57 29.28 0.93 4.46 

Perlakuan 4 147.24 36.80933 1.174166 3.837853 

Error 8 250.79 31.34933 
  

Total 14 456.60       

Ket  : Tidak berpengaruh nyata  

Lampiran 5c.  jumlah daun pengamatan ke-3 

SV dB JK KT F.Hitung F Tabel 

Ulangan/Blok 2 103.33 51.67 2.04 4.46 

Perlakuan 4 199.29 49.82267 1.971873 3.837853 

Error 8 202.13 25.26667 
  

Total 14 504.76       

Ket  : Tidak berpengaruh nyata  
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Lampiran 6.  Sidik ragam variabel hasil 

Lampiran 6a.  sidik ragam bobot umbi 

SV dB JK KT F.Hitung F Tabel 

Ulangan/Blok 2 374.87 187.43 4.10 4.46 

Perlakuan 4 355.93 88.98287 1.945367 3.837853 

Error 8 365.93 45.74093 
  

Total 14 1096.72       

Ket  : Tidak berpengaruh nyata  

Lampiran 6b.  sidik ragam jumlah umbi 

SV dB JK KT F.Hitung F Tabel 

Ulangan/Blok 2 3.90 1.95 0.66 4.46 

Perlakuan 4 2.20 0.550667 0.185493 3.837853 

Error 8 23.75 2.968667 
  

Total 14 29.86       

Ket  : Tidak berpengaruh nyata  

Lampiran 6c.  sidik ragam diameter umbi 

SV dB JK KT F.Hitung F Tabel 

Ulangan/Blok 2 0.92 0.46 16.54 4.46 

Perlakuan 4 0.11 0.027905 0.103324 3.837853 

Error 8 2.16 0.270073 
  

Total 14 3.20       

Ket  : Tidak berpengaruh nyata  
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Lampiran 7.  Sidik ragam tanaman  korban dan harvest area 

Lampiran 7a.  sidik ragam bobot segar tanaman korban 

SV dB JK KT F.Hitung F Tabel 

Ulangan/Blok 2 654.70 327.35 40.92 4.46 

Perlakuan 4 2606.77 651.6917 1.393570576 3.8378534 

Error 8 3741.13 467.6417 
  

Total 14 7002.60       

Ket  : Tidak berpengaruh nyata  

Lampiran 7b.  sidik ragam bobot kering oven tanaman korban 

SV dB JK KT F.Hitung F Tabel 

Ulangan/Blok 2 47.50 23.75 0.59 4.46 

Perlakuan 4 96.60 24.15 0.5962963 3.8378534 

Error 8 324.00 40.5 
  

Total 14 468.10       

Ket  : Tidak berpengaruh nyata  

Lampiran 7c.  sidik ragam bobot segar harvest area 

SV dB JK KT F.Hitung 
F 

Tabel 

Ulangan/Blok 2 0.31 0.15 0.03 4.46 

Perlakuan 4 10.94 2.73 0.52 3.84 

Error 8 41.98 5.25 
  

Total 14 53.23       

Ket  : Tidak berpengaruh nyata  

Lampiran 7d.  sidik ragam bobot kering matahari harvest area 

SV dB JK KT F.Hitung F Tabel 

Ulangan/Blok 2 0.42 0.21 0.05 4.46 

Perlakuan 4 10.16 2.54 0.58 3.84 

Error 8 34.75 4.34 
  

Total 14 45.33       

Ket  : Tidak berpengaruh nyata  
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Lampiran 8.  Proses Pengambilan gulma siam dan pemisahan daun dari batang. 

   

  

Gambar (a).  Proses pengambilan   Gambar (b). Proses pengambilan 

 

 

Gambar (c).  Proses pemisahan daun dari batang 
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Lampiran 9.  Proses Pembuatan Ekstrak Gulma Siam 

   

Gambar (d).  Proses pencucian  Gambar (e).  Proses pengeringan  

   

Gambar (f).  Proses pemblenderan Gambar (g).  Proses pendiaman selama 24             

jam 

   

Gambar (h).  Proses Penyaringan  Gambar (i).  Ekstrak siap digunakan 
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Lampiran 10.   Persiapan lahan dan pembelian umbi bibit bawang merah 

   

Gambar (j).  Lahan setelah di olah Gambar (k).  Lahan setelah di 

gemburkan 

  

Gambar (l).  tumpukan umbi bibit  Gambar (m).  Umbi bibit bawang 

merah   
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Lampiran 11.  Dokumentasi setelah penanaman sampai bawang umur 2 minggu 

setelah tanam 

   

Gambar (n). Umur 1 hari setelah tanam  Gambar (o).  Umur 4 hari setelah 

tanam 

  

Gambar (p).  Umur 8 hari setelah tanam Gambar (q).  Umur 2 minggu setelah 

tanam 
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Lampiran 12.  Dokumentasi bang merah umur 3-7 minggu setelah tanam 

  

Gambar (r).  Umur 3 minggu HST Gambar (s).  Umur 3 minggu HST 

  

Gambar (t).  Umur 4 minggu HST Gambar (u).  Umur 5 minggu HST 

  

Gambar (v).  Umur 6 minggu HST Gambar (w).  Umur 7 minggu HST 

(siap panen) 
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Lampiran 13.  Proses panen 

  

Gambar (x).  Proses Panen Gambar (y).  Proses Panen 

  

Gambar (z).  Penimbangan hasil Gambar (aa).  Penimbangan hasil  

 Harvest Area (basah)    Harvest Area (kering) 
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Lampiran 14. Proses tanaman korban 

   

Gambar (ab).  Tanaman Korban  Gambar (ac).  Penimbangan 

tanaman korban (basah) 

  

Gambar (ad).  Penjemuran  Gambar (ae).  Pengovenan 

 

Gambar (af).  Penimbangan tanaman korban (kering) 


